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ABSTRAK

ANALISIS WACANA KRITIS SCENE SINETRON RELIGI
“JENAZAH MANDOR KEJAM MATI TERKUBUR COR-CORAN DAN
TERTIMPA METEOR”

Andro Art Sandy Octo
1510158124

Dalam berbagai macam sinetron terdapat salah satu sinetron bertemakan
religi yang di dalamnya terdapat adegan-adegan yang sangat irasional sehingga
menimbulkan pertanyaan dan menjadi buah bibir perbincangan pada publik. Yang
menjadi sampel dalam penelitian ini yakni sinetron religi “Jenazah Mandor Kejam
Mati Terkubur Cor-Coran dan Tertimpa Meteor”

Hal inilah yang menjadi dasar bahan penelitian. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana respon reaksi masyarakat terhadap tayangan
sinetron tersebut serta wacana realitas sosial terkait dalam perubahan visual yang
terdapat pada beberapa potongan adegan dalam sinetron tersebut. Dalam
penelitian ini wacana yang terkandung diuraikan menggunakan metode analisis
wacana kritis yang bersifat kualitatif dari Norman Fairclough.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat sebuah wacana yang
sengaja dikonstruksikan. Salah satunya yakni kapitalisme dalam sebuah industri
pertelevisian untuk meraup keuntungan. Dan dapat menjadi masukan mereka yang
bergerak dalam industri kreatif untuk menciptakan karya-karya sinetron yang
lebih tepat lagi dan tidak hanya menyajikan sensasi-sensai yang justru akhirnya
malah merugikan semua pihak. Pada akhirnya semua bermuara kembali kepada

khalayak yang menikmatinya.

Kata kunci: Sinetron Religi, “Jenazah Mandor Kejam Mati Terkubur Cor-coran

dan Tertimpa Meteor”, Analisis Wacana Kritis, Kapitalisme



ABSTRACT

“CRITICAL DISCOURSE ANALYSIS THE SCENE OF RELIGIOUS SOAP
OPERA “JENAZAH MANDOR KEJAM MATI TERKUBUR COR-CORAN
DAN TERTIMPA METEOR”

Andro Art Sandy Octo
1510158124

In a variety of soap operas there is one soap-themed in which there are
scenes that are very irrational so that it raises questions and becomes the talk of
the public. The sample in this study is the religious soap opera "Jenazah Mandor
Kejam Mati Terkubur Cor-Coran dan Tertimpa Meteor".

This is the basis of research material. The purpose of this study was to
determine how people's responses to the soap opera response and the discourse of
related social reality in the visual changes contained in several pieces of scenes in
the soap opera. In this research the discourse contained is described using the
qualitative discourse analysis method that is qualitative from Norman Fairclough.

The results of this study indicate that there is a discourse that is
intentionally constructed. One of them is capitalism in a television industry to
reap profits. And can be input for those who are engaged in the creative industry
to create soap opera works that are more appropriate and not only present
sensations that actually end up harming all parties. In the end it all comes down

to the people who enjoy it.

Keywords: Religious Soap Opera, "Jenazah Mandor Kejam Mati Terkubur Cor-
coran dan Tertimpa Meteor", Critical Discourse Analysis, Capitalism
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi semakin cepat dan berinovasi, maka dari itu
berkembang pula cara berkomunikasi dan teknologi menjadi salah satu
tumpuan perkembangan ilmu dalam dunia Desain Komunikasi Visual.
Beberapa dampak dari berkembangnya teknologi pun juga dapat dirasakan,
salah satunya adalah kebutuhan khalayak yang dihadapkan oleh pilihan
berdasarkan medianya seperti media cetak, elektronik yang berupa audio
maupun audio visual. Media saat ini pun juga menjadi sebuah sumber
informasi dan menjadi lebih interaktif dengan melibatkan khalayak dalam
berinteraksi menggunakan media-media tersebut. Media sendiri menurut
Rogers (1986: 26) terbagi atas empat fase dalam perkembangannya baik secara
langsung maupun tidak. Fase-fase tersebut menurut Rogers yaitu masa
komunikasi melalui media tulisan (The Writing Era), lalu terdapat media
komunikasi cetak-mencetak (The Printing Era), era komunikasi yang sudah
menggunakan  teknologi  meskipun  masih  tergolong  sederhana
(Telecommunication Era). Lalu pada tahun 1800an teknologi berkembang
secara pesat dan memasuki era elektronika. Pada 24 Mei 1844 Samuel Morse
dan asistennya Alexander Brain menemukan cara untuk menyampaikan pesan
melalui kabel elektronika yang sering kita dengar dengan istilah Telegraph.
Dengan kehadiran Telegraph inilah menjadi pemicu munculnya media
elektronik lainnya seperti radio dan juga televisi. Di dalam perkembangan
televisi pun juga terdapat konten-konten menarik yang baru untuk membuat
para penontonnya terdapat tayangan berupa komedi, berita, hingga terdapat
tayangan berseri yaitu sinetron.

Desain Komunikasi Visual atau yang sering disebut dengan Desain
Grafis sendiri bagian dari salah satu media komunikasi yang mengalami

pergeseran seiring berkembangnya teknologi komunikasi dan informasi secara



pesat. Menurut (Sumbo, 2009:23) Desain komunikasi visual juga merupakan
ilmu yang mempelajari konsep komunikasi dan ungkapan daya kreatif, yang
diaplikasikan dalam berbagai media komuikasi visual dengan mengolah
elemen Desain. Salah satu output dari Desain Komunikasi Visual sendiri
adalah tayangan-tayangan televisi yang mengkaitkan dengan audio visual.
Seiring berkembangannya zaman Desain Komunikasi Visual pesan visual tidak
hanya hadir dalam bentuk media cetak, namun hadir dalam kemasan baru yakni
film serta Televisi. Dalam dunia Desain Komunikasi Visual sendiri media
elektronik menjadi media yang bertujuan komersil untuk mendapatkan
keuntungan sebesar-besarnya dan juga mampu memberikan propaganda
kepada masyarakat untuk terus menikmati ataupun membeli sesuatu melalui
media elektronik tersebut salah satunya adalah Televisi.

Menurut (Ilham Z, 2010:255) kata televisi sendiri berasal dari bahasa
yunani yaitu yang tergabung dalam dua kata yaitu “Tele” artinya jauh dan
“Vision” artinya melihat jadi dapat disimpulkan bahwa televisi adalah sebuah
alat yang dapat dinikmati khalayak umum dengan jarak jauh dan tidak harus
mendatangi stasiun televisi tersebut.

Agar media televisi lebih menarik tentu di dalamnya terdapat
tayangan atau program yang mendukung, salah satunya adalah sinetron.
Sinetron merupakan penggabungan dan pemendekan dari kata sinema dan
elektronika. Elektronika di sini tidak semata mengacu pada pita kaset yang
proses perekamannya berdasar pada kaidah-kaidah elektronik.

Sinetron berbeda dengan film. Sinetron adalah sebuah tayangan
berseri yang dibuat (bisa) sampai berpuluh-puluh episode sementara Film
adalah sebuah tayangan lepas serta berdurasi pendek. Sinetron di Indonesia
sudah dimulai pada era 80-an oleh stasiun TVRI yang dalam penayangannya
hanya sebulan sekali, dan istilah sinetron sendiri baru digunakan pada drama
berseri “Jendela Rumah Kita” pada tahun 1989. Kemudian memasuki era
millennium pada tahun 2000an sinetron Indonesia berada dalam titik puncak,
berbagai jenis sinetron lahir salah satunya sinetron religi. Namun pada tahun
2018 sinetron religi Indonesia mengalami puncak viralnya. Dari hasil

penelitian di beberapa sosial media seperti facebook dan instagram menuai



berbagai komentar, penyebabnya adalah stasiun televisi saat ini media
promosinya pun meluas mengikuti perkembangan jaman yang ada. Dari situlah
sinetron religi menjadi viral dan diperbincangkan banyak orang. Religi disini
adalah konteksnya sinetron yang mengangkat cerita-cerita dalam agama Islam,
yang dimana sangat kental dengan adanya azab atau hukuman ketika seseorang
telah meninggal dunia atas pertanggungjawaban yang orang meninggal itu
perbuat selama hidup di dunia. Pengertian religius sendiri adalah sikap dan
perilaku yang taat / patuh dalam menjalankan ajaran agama yang dipelukanya,
bersikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta selalu menjalin
kerukunan hidup antar pemeluk agama lain. (T. Ramli : 2003).

Indonesia sendiri mayoritas penduduknya memeluk kepercayaan
agama Islam, maka tidak heran jika program televisi menyuguhkan tayangan
bertemakan religi khususnya sinetron. Tren sinetron religi pun berubah-ubah
dari masa ke masa, ditahun 2005-2013 sendiri sinetron religi diadaptasi dari
sebuah majalah religi agama Islam yang berjudul “Hidayah” namun saat ini
sudah berubah dengan membuat cerita sendiri tanpa diapatasi dari buku.

Gaya visual dalam sinetron religi pun juga ikut berubah dari tahun
ketahun jika pada saat menggarap sinetron religi yang diapatasi dari buku
“Hidayah”. Beberapa scene sinetron dan ceritanya cenderung mendekati seperti
film horror yang membuat efek ketakutan. Sayangnya sinetron religi di
Indonesia sendiri viral di beberapa scene yang diunggah di sosial media salah
satunya adalah instagram. Sebagai contohnya terdapat dalam sinetron yang di
tayangkan oleh MNC TV berjudul “Jenazah Mandor Kejam Mati Terkubur
Cor-Coran dan Tertimpa Meteor” terdapat beberapa bagian potongan adegan
yang menjadi viral dibeberapa sosial media khususnya Instagram. Potongan
adegan tersebut memperlihatkan bahwa jenazah yang sudah dikafani terhempas
dan terjatuh didalam mesin cor-coran semen. Melihat adegan tersebut maka
beberapa akun di media sosial mengunggahnya sehingga menjadi viral dan
diperbincangan oleh banyak khalayak yang menggunakan sosial media itu
sendiri.

Melihat hasil penelitian yang sudah penulis lakukan melalui sosial

media adalah sebagian besar netizen atau penonton yang sudah pernah melihat



sinetron religi di tahun 2018 mengatakan bahwa pemberian judul dan gaya
visualnya semakin mengada-ada dan jauh dari gaya visual dan cerita dari tahun
2005-2013. Presepsi-presepsi tersebut yang mengundang wacana serta kritik
sosial bermacam-macam mengenai sinetron religi Indonesia itu sendiri.
Fenomena mengenai sinetron religi di Indonesia bisa di analisis melalui
prespektif analisis wacana kritis. Analisis wacana kritis sendiri memiliki
beberapa model tetapi pada analisis ini penulis menggunakan model Norman
Fairclough yang menyediakan yaitu teks, praktik kewacanaan, serta konteks
sosial atau sosiokultural.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan beberapa uraian yang telah dikemukakan pada latar

belakang maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Mengapa sinetron religi menjadi viral di akun-akun instagram dibeberapa
bagian scene tertentu?

2. Apakah dengan kemajuan teknologi dapat mempengaruhi perubahan gaya
visual pada sinetron religi?

3. Mengapa dalam membuat sebuah tayangan sinetron religi saat ini enggan
dibarengi dengan pemahaman agama yang benar dan mengejar hal yang

bersifat komersil semata?

. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang dapat disusun dalam penulisan ini
yaitu, Bagaimana realita sosial dalam sinetron religi “Jenazah Mandor Kejam
Mati Terkubur Cor-Coran dan Tertimpa Meteor” di tahun 2018?

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus, dan tidak meluas maka
penulisan ini dibatasi pada kontruksi visual serta realitas sosial dalam sinetron
Religi yang tayang di MNC Tv berjudul “Jenazah Mandor Kejam Mati

Terkubur Cor-Coran dan Tertimpa Meteor” di beberapa scene yang menjadi



viral dengan menggunakan metode Analisis Wacana Kritis model Norman

Fairclough.

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik-pratik
kewacanaan terkait perubahan gaya visual dibeberapa scene yang menjadi viral
pada sinetron religi yang berjudul “Jenazah Mandor Kejam Mati Terkubur Cor-

Coran dan Tertimpa Meteor”

. Manfaat Penelitian

Adapun maupun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagi Civitas Akademika
Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi pengetahuan
serta penerapan ilmu dan dapat mengembangkan wawasan, informasi,
pemikiran sebagai wawasan baru dalam mengatasi kasus terkait dengan
desain komunikasi visual sehingga dalam perkembangan wawasan serta
informasi bahwa desain tidak hanya membahas soal nilai estetis semata.
2. Bagi Industri Kreatif
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan baru
dalam mencermati tayangan sinetron religi di Indonesia dan menjadi tolak
ukur dalam merancang sinetron religi yang lebih baik lagi nantinya.
3. Bagi Masyarakat
Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat memperoleh
informasi serta wawasan mengenai perubahan gaya visual serta wacana apa
yang muncul dalam perubahan gaya visual dalam sinetron religi di
Indonesia.
4. Bagi Penulis
Diharapkan penelitian ini nantinya dapat memberikan pemikiran,
pengalaman serta sudut pandang yang berbeda atau mungkin baru dalam
mengkaji sebuah wacana sosial di masyarakat terkait perubahan gaya visual

dalam sinetron religi di Indonesia.



